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Abstrak 
 

Banyaknya permasalahan mengenai pencatatan pemotongan sapi dan manajemen 

monitoring sapi di Kabupaten Kebumen, mengakibatkan sulitnya pemerintah daerah dalam 
menentukan kebijakan terkait kebutuhan konsumsi daging sapi.  Oleh karenya dibutuhkan 
solusi secara optimal. Hal tersebut, berdasarkan hasil yang diperoleh melalui verifikasi 2 

Rumah Pemotongan Hewan yang berada di gombong dan kebumen terkait pencatatan yang 
kurang maksimal mengenai data pemotongan sapi yang belum tersaji secara up to date. 

Meskipun disisi lain sudah ada ketua paguyuban sapi lokal serta 150 petugas rekorder 
kelompok pembibitan, namun upaya pendataan seringkali menghadapi kendala, terkait 
metode update data sapi yang masih manual dan rentan akan terjadinya kesimpangsiuran 

data. Misalnya, ingin mengetahui update jumlah sapi lokal yang beranak, mati atau bahkan 
sudah terjual karena alasan ekonomi, keluarga peternak sapi. Berdasarkan kondisi tersebut, 
diusulkan optimalisasi pencatatan dan monitoring sapi di Kabupaten Kebumen menggunakan 

pendekatan model waterfall berbasis android. Model pengembangan waterfall merupakan 
sebuah model pengembangan perangkat lunak yang menggunakan prinsip secara 

berurutan, yang berarti bahwa selangkah tahapan lanjut tidak akan dikerjakan jika tahapan 
sebelumnya belum terselesaikan. Penelitian berfokus pada proses identifikasi serta 
menciptakan rancang bangun sistem big data peternakan sapi berbasis dual layer apps dan 

machine learning yang bernama SIDAK (Sistem Informasi Daging Sapi Kebumen), sehingga 
bisa digunakan sebagai alat bantu monitoring sapi lokal secara periodik oleh petugas 

rekorder kelompok pembibitan.  Hasil penelitian ini berbentuk Sistem informasi Daging Sapi 
Kebumen (SIDAK) guna mencatat secara uptodate dan memudahkan manajemen 
memonitoring pencatatan sapi yang terintegrasi. Kemudian, model matematika untuk 

peramalan produksi daging sapi dengan model ARIMA(0,2,1) ialah 𝑍𝑡 = 𝐶 − 0.2052𝑎𝑡−1 + 𝑎1 

sedangkan model untuk populasinya ialah  𝑍𝑡 = 𝐶 − 0.0538𝑎𝑡−1 + 𝑎1. Konsumsi daging sapi 

diperoleh dari populasi dikalikan dengan kebutuhan konsumsi daging sapi normative yaitu 

1.3 kg perkapita pertahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk tahun 2020 s.d. 2022, 
kebutuhan konsumsi daging sapi diprediksi dapat dipenuhi oleh produksi daging sapi di 
Kebumen. kedepan aplikasi SIDAK (Sistem Informasi Daging Sapi Kebumen) ini, dapat 

menjadi masukan terhadap perumusan arah kebijakan pengendalian serta pengelolaan sapi 
di Kabupaten Kebumen.   

 
Kata kunci : Teknologi Informasi, Syariah, Aplikasi, e-commerce 
 

PENDAHULUAN  
Kabupaten Kebumen telah 

tumbuh menjadi wilayah sumber bibit 
sapi peranakan ongole (PO) atau sapi 
lokal Kebumen berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pertanian RI No. 
47/Kpts/SR.120/1/2015 pada tanggal 

16 Januari 2015 silam. Kondisi 
tersebut mendorong Pemerintah 

Kabupaten Kebumen untuk secara 
lebih serius mengelola usaha 
perbibitan sapi lokal Kebumen yang 

berbasis masyarakat (Sugiarto et al, 
2017). Sementara itu, dalam dokumen 
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rencana strategis Dinas Pertanian dan 
Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 

2016 – 2021 menyebutkan bahwa 
penataan Rencana Tata Ruang dan 

Wilayah (RTRW) menetapkan 9 
kawasan peruntukan peternakan, 

meliputi wilayah Kecamatan Puring, 

Ambal, Buluspesantren, Karanggayam, 
Ayah, Sadang, Rowokele, Mirit dan 

Kecamatan Petanahan kemudian 
didasarkan juga pada Peraturan 

Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 8 
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan 

Peternakan dan Kesehatan Hewan.
  
Upaya memperbaiki manajemen 

sapi lokal di Kabupaten Kebumen 
belum dilakukan secara optimal, hal 

tersebut dapat diverifikasi melalui data 
identitas di 2 RPH, yaitu RPH 
Gombong dan RPH Kebumen belum 

tersaji secara uptodate. Meskipun disisi 
lain sudah ada ketua paguyuban sapi 

lokal serta 150 petugas rekorder 
kelompok pembibitan, namun upaya 

pendataan seringkali menghadapi 
kendala metode upgrade data sapi 
yang masih manual dan rentan akan 

terjadinya kesimpangsiuran data. 
Misalnya, update berapa jumlah sapi 

lokal yang beranak, mati atau bahkan 
sudah terjual karena alasan ekonomi 

keluarga peternak sapi. Sementara itu, 
persoalan sapi lokal diperkuat dengan 
adanya argument bahwa sapi potong 

di Indonesia sebagian besar 
merupakan peternakan rumah tangga 

(RTP), dimana memelihara ternak 
hanyalah sebagai komplemen (Fauzi 

dan Djajanegara, 2006).  
Data Badan Pusat Statistika (BPS) 

Kebumen mengenai kebutuhan rata-

rata daging sapi perkapita dalam satu 
bulan pada tahun 2015 mencapai 1,38 

ton atau 7.63% dari seluruh 
kebutuhan. Kebutuhan tersebut 
meningkat pada tahun 2017 yakni 

sebesar 1.72 ton atau 12.57% dari 
seluruh kebutuhan. Pada tahun 2020 

tentunya diperkirakan kebutuhan 
daging sapi perkapita akan meningkat. 

Adapun bank data digunakan untuk 
menampung data semua jenis sapi 
yang dipotong sesuai rekomendasi 

dokter hewan sebelumnya. Bank data 

juga akan berupaya menyajikan 

kebutuhan daging sapi di wilayah 
Kebumen sehingga dapat dilakukan 

pencocokkan akhir daging sapi yang 
dipotong sejalan dengan kebutuhan 
daging sapi masyarakat. Berangkat 

dari latabelakang permasalahan data 
daging sapi yang dipotong pada 2 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) 
yang belum tersaji secara 

komprehensif, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk membangun sistem 
manajemen daing sapi yang dipotong 

di Kabupaten Kebumen. 
Demikian pula subsektor 

peternakan, selama ini telah 
memberikankontribusi cukup signifikan 

terhadap pembangunan pertanian. 
Subsektor peternakan berperan dalam 
menyediakan bahan pangan sumber 

protein hewani, bahan baku industri 
dan menyediakan lapangan pekerjaan. 

Namun perkembangan subsektor 
peternakan belum didukung secara 

optimal oleh sektor perbankan dalam 
penyediaan kredit untuk modal usaha 
peternakan skala kecil (peternakan 

rakyat) (Basuno dan Suhaeti, 2007). 
Adapun penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan sebagai 
rujukan adalah Penelitian yang 
dilakukan oleh (Kumala, Borman dan 

Prasetyawan, 2018) tentang Sistem 
Informasi Monitoring Perkembangan 

Sapi Dilokasi Uji Perfomrance (Studi 
Kasus : Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung), 
disimpulkan bahwa Agar monitoring 
perkembangan sapi menjadi lebih baik, 

cepat, dan terintegritas maka 
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dibutuhkan sebuah sistem informasi. 
Pengembangan sistem informasi 

monitoring sapi ini dimaksudkan untuk 
membantu pegawai atau Kelompok 

Jabatan Fungsional dalam proses 
pengolahan data perkembanganan 

sapi, khususnya dalam penilaian 
tumbuh kembang sapi pada saat di 
Lokasi Uji Perfomance, serta 

menghasilkan keluaran atau infromasi 
akurat berupa Laporan Perkembangan 

Sapi dan Laporan Keseluruhan yang 
akan diserahkan pada Kepala Dinas. 
Aplikasi monitoring perkembangan sapi 

yang dikembangkan dilengkapi dengan 
informasi spesifikasi sapi pada form 

perkembangan sapi yang secara 
otomatis tervalidasi berdasarkan SNI 

tumbuh kembang sapi pada sistem.
 Penelitian yang dilakukan oleh 
(Budinuryanto, 2010) tentang 

Restrukturisasi Sistem Produksi Usaha 
Peternakan Sapi Perah Rakyat dalam 

Sistem Pembangunan Berkelanjutan ( 
Kasus di Daerah Hulu Sungai Citarum, 

disimpulkan bahwa Agar monitoring 
perkembangan sapi menjadi lebih baik, 
cepat, dan terintegritas maka 

dibutuhkan sebuah sistem informasi. 
Pengembangan sistem informasi 

monitoring sapi ini dimaksudkan untuk 
membantu pegawai atau Kelompok 

Jabatan Fungsional dalam proses 
pengolahan data perkembanganan 
sapi, khususnya dalam penilaian 

tumbuh kembang sapi pada saat di 
Lokasi Uji Perfomance, serta 

menghasilkan keluaran atau infromasi 
akurat berupa Laporan Perkembangan 
Sapi dan Laporan Keseluruhan yang 

akan diserahkan pada Kepala Dinas. 
Aplikasi monitoring perkembangan sapi 

yang dikembangkan dilengkapi dengan 
informasi spesifikasi sapi pada form 

perkembangan sapi yang secara 
otomatis tervalidasi berdasarkan SNI 
tumbuh kembang sapi pada sistem. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
(Lasfeto dan Setyorini, 2017) tentang 

Desain Sistem Monitoring Ternak Sapi 
Berbasis Jaringan Sensor Nirkabel 

Untuk Sistem Pengemabalaan Lepas di 
Timor Barat Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, disimpulkan bahwa Agar 
monitoring perkembangan sapi 
menjadi lebih baik, cepat, dan 

terintegritas maka dibutuhkan sebuah 
sistem informasi. Pengembangan 

sistem informasi monitoring sapi ini 
dimaksudkan untuk membantu 
pegawai atau Kelompok Jabatan 

Fungsional dalam proses pengolahan 
data perkembanganan sapi, khususnya 

dalam penilaian tumbuh kembang sapi 
pada saat di Lokasi Uji Perfomance, 

serta menghasilkan keluaran atau 
infromasi akurat berupa Laporan 
Perkembangan Sapi dan Laporan 

Keseluruhan yang akan diserahkan 
pada Kepala Dinas. Aplikasi monitoring 

perkembangan sapi yang dikem- 
bangkan dilengkapi dengan informasi 

spesifikasi sapi pada form 
perkembangan sapi yang secara 
otomatis tervalidasi berdasarkan SNI 

tumbuh kembang sapi pada sistem. 
 Rencana Penelitian tentang 

sistem manajemen monitoring sapi 
lokal di Kabupaten Kebumen ini 

menggunakan pendekatan model 
waterfall. Model pengembangan 
waterfall merupakan sebuah model 

pengembangan perangkat lunak yang 
menggunakan prinsip pengembangan 

secara berurutan, yang berarti bahwa 
selangkah tahapan lanjut tidak akan 
dikerjakan jika tahapan sebelumnya 

belum terselesaikan. Penelitian ini 
akan berfokus pada proses identifikasi 

serta menciptakan rancang bangun 
sistem big data daging sapi berbasis 

dual layer apps dan machine di 
Kabupaten Kebumen. Selain itu, 
penelitian ini tetap sejalan dengan 

program yang ada sebelumnya, yaitu 
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Kartu Ternak dan pencetakan Surat 
Keterangan Layak Bibit (SKLB) yang 

telah dilakukan oleh Distapang Kab. 
Kebumen. Harapannya hasil penelitian 

sistem manajemen daging sapi yang 
terintegrasi ini dapat dijadikan 

masukan terhadap perumusan arah 
kebijakan pengendalian serta 
pengelolaan sapi lokal di Kabupaten 

Kebumen.   
 

A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 
1) Berapakah  jumlah pemotongan 

sapi berdasarkan periode waktu di 
RPH Gombong dan Kebumen guna 

memenuhi kebutuhan konsumsi 
daging sapi masyarakat Kebumen ? 

2) Bagaimana mengetahui gambaran 

faktual tentang ketersediaan sapi 
yang dipotong secara uptodate ? 

3) Bagaimana mengoptimalkan 
pencatatan sapi yang telah 

dipotong secara realtime di 
Kabupaten Kebumen ? 
 

B. Tujuan Penelitian  
Beberapa tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1) Mengetahui informasi kebutuhan 
jumlah konsumsi daging sapi 
masyarakat di Kabupaten Kebumen 

secara realtime. 
2) Merancang modul informasi untuk 

menampilkan gambaran faktual 
tentang ketersediaan sapi yang 
dipotong di Kabupaten pada 

aplikasi (SIDAK) Sistem Daging 
Sapi Kebumen. 

3) Membuat aplikasi (SIDAK) Sistem 
Daging Sapi Kebumen berbasi 

android guna mengoptimalkan 

pencatatan sapi yang telah 
dipotong secara realtime di 
Kabupaten Kebumen. 
 

C. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, 

maka manfaat yang diperoleh dalam 
Penelitian ini adalah : 
1) Memudahkan pemerintah 

kabupaten kebumen dalam 
menentukan kebijakan dalam 

pemenuhan kebutuhan daging sapi 
di kabupaten kebumen 

2) Memudahkan monitoring yang 

dilakukan pemerintah kabupaten 
kebumen secara faktual mengenai 

ketersediaan daging sapi  
3) Memudahkan para recorder 

pencatatan pemotongan sapi baik 
TPH dan RPH di kabupaten 
kebumen, agar data yang diperoleh 

valid dan dapat dipertanggung 
jawabkan  

 
D. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini memiliki ruang lingkup 
kajian sebagai berikut : 
1) Penelitian ini menggunakan 

pendekatan matematis untuk 
mendapatkan asumsi kebutuhan 

daging di Kabupaten Kebumen. 
2) Penelitian dilakukan di 2 RPH, yaitu 

RPH Gombong dan RPH Kebumen 
di Kabupaten Kebumen. 

3) Penelitian dilakukan dengan 

berfokus pada pencatatan dan 
monitoring pemotongan sapi di 2 

RPH. 
 

E. Kerangka Pikir/ Alur Pikir  

Dalam memperjelas tahapan – 
tahapan penelitian ini agar sesuai 

dengan output yang diharapkan, maka 
kerangka berfikir dalam peneitian yang 

akan dibangun seperti berikut :
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Gambar 1  Kerangka Pikir/ Alur Pikir Penelitian 

  

Aspek Yang Diteliti  
Target Luaran Yang 

dicapai 

Tahun ke – 1 : (i) Mengetahui jumlah 

pemotongan sapi berdasarkan periode waktu di 

RPH Gombong dan Kebumen guna memenuhi 

kebutuhan konsumsi daging sapi masyarakat 

Kebumen, (ii) Mengetahui gambaran gambaran 
faktual ketersediaan daging sapi (iii) 

optimalisasi pencatatan pemotongan sapi secara 

realtime dikabupaten kebumen  

Menghasilkan aplikasi SIDAK (sistem 

Informasi Daging Sapi Kebumen) Berbasis 

andorid  

HASIL YANG DICAPAI DARI KEGIATAN PENELITIAN INI ADALAH : 

 

1) Menghasilkan prediksi dalam memudahkan pemerintah kabupaten kebumen dalam menentukan 
kebijakan dalam pemenuhan kebutuhan daging sapi di kabupaten kebumen 

2) Menghasilkan rancangan aplikasi SIDAK dalam memudahkan monitoring yang dilakukan 

pemerintah kabupaten kebumen secara faktual mengenai ketersediaan daging sapi 

3) Menghasilkan produk aplikasi SIDAK dalam memudahkan para recorder pencatatan pemotongan 
sapi baik TPH dan RPH di kabupaten kebumen, agar data yang diperoleh valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan 

. 
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METODE PENELITIAN  
Berdasarkan Kerangka Acuan 

Kerja (KAK) Riset Unggulan Daerah 
(RUD) tahun 2020 terkait analisa 

ketersediaan sapi lokal untuk 
pemenuhan kebutuhan bibit dan 

daging di Kabupaten Kebumen, maka 
penelitian ini dilakukan sebagai upaya 

meramalkan potensi daging sapi lokal 
di kabupaten tersebut terhadap 

kebutuhan yang ada. Pembahasan 
secara lengkap untuk meneliti masalah 

ini digambarkan pada diagram 
kerangka pemikiran penelitian pada 

Gambar 3.1

. 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

Gambar 2  Alur Penelitian  

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

  

Peramalan tingkat produksi 

dan konsumsi daging sapi 

Analisis kesenjangan tingkat 

produksi dan konsumsi 

Sapi luar kebumen Daging sapi lokal 

Pencapaian kebutuhan bibit dan daging sapi 

Peningkatan jumlah konsumsi daging sapi 

Pemenuhan konsumsi daging sapi 

Keterangan : 

   : Tidak dibahas dalam penelitian 
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HASIL  
 

 Berdasarkan data runtun waktu produksi daging sapi dari tahun 2001 s.d. 
2019 maka diperoleh beberapa hasil analisis sebagai berikut: 

 
1. Identifikasi data 
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(a) (b) 

Gambar 3. (a) Plot data runtun waktu dan (b) trend naik pada data daging 

sapi Kebumen 

Pada Gambar (5a) terlihat bahwa data tidak membentuk pola musiman. Tren 
data terlihat pada Gambar (5b) dimana trend yang tampak adalah trend naik. 
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Gambar 4. Pendekatan data produksi daging sapi dengan trend kuadratik 

Gambar 6 menunjukkan nilai MAPE pada Quadratic Trend Model (10.89) lebih 
kecil daripada Linear Trend Model (13.32) maka pola data runtun waktu tersebut 

lebih tepat dikatakan mengikuti trend kuadratik dibandingkan trend linear 
sehingga ada kemungkinan data produksi daging sapi akan dilakukan 

differencing sebanyak 2 kali sehingga 𝑑 = 2 pada model ARIMA. 
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2. Menguji stasioner data 
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(b) 

Gambar 5. Grafik box-cov pada (a) data produksi daging sapi di Kebumen dan 
(b) data produksi daging sapi di Kebumen yang telah ditranformasikan 

Karena Rounded value pada Gambar (7a) tidak bernilai 1 pada data asli produksi 
daging sapi di Kebumen maka dapat dikatakan data runtun waktu tidak stasioner 
terhadap varian. Agar data menjadi stasioner terhadap varians, maka dilakukan 

proses transformasi box-cov sebagaimana ditunjukkan pada Gambar (7b). 
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Gambar 6. Pola ACF pada data produksi daging sapi di Kebumen 

Gambar 8 menunjukkan data turun dengan pelahan lahan. Hal itu menunjukkan 
bahwa data memiliki trend sehingga data dikatakan belum stasioner terhadap 

rataan. Untuk membuat data stasioner terhadap rataan maka perlu dilakukan 
proses differencing. 
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3. Differencing 1 
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(b) 

Gambar 7. (a) Pola ACF dan (b) PACF pada data differencing 1 

Pada data hasil differencing 1 diperoleh pola ACF yang ditunjukkan pada Gambar 
(9a) dan pola PACF ditunjukkan pada Gambar (9b). Apabila diamati pada pola 
ACF dan PACF yang nilainya tidak turun menuju nol atau tiba-tiba nol untuk 

perubahan lag. Hal itu mengindikasikan bahwa data pada 𝑑 = 1 tidak 

menggambarkan adanya proses AR maupun MA. Sehingga model tentatif ARIMA 

pada differencing 1 tidak ada. 
 

4. Differencing 2 
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(b) 

Gambar 8. (a) Pola ACF dan (b) PACF pada data differencing 2 
Pada data hasil differencing 2 diketahui bahwa ACF turun tiba-tiba ke nol setelah 

lag 1 begitu pula PACF sebagaimana ditunjukkan pada Gambar (10a) dan 
Gambar (10b). Kondisi tersebut mengindikasikan adanya proses AR pada orde 1 
dan MA pada orde 1. Sehingga kombinasi model tentatif ARIMA yang dapat 

diusulkan ialah ARIMA(1,2,0), ARIMA(0,2,1), dan ARIMA(1,2,1). 
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5. Differencing 3. 
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(b) 

Gambar 9. (a) Pola ACF dan (b) PACF pada data yang telah di 
differencing 3 kali 

Pada Gambar (11a) di pola ACF tersebut terlihat bahwa pola tidak menunjukkan 

adanya trend sehingga data hasil differencing 3 telah stasioner terhadap rataan. 
Apabila diasumsikan ada proses AR dan MA dikarenakan masing-masing ACF 

maupun PACF ada 1 lag yang melewati batas garis, maka diperoleh ordenya 1. 
Sehingga model tentative yang bisa dikombinasikan ialah ARIMA(1,3,1), 

ARIMA(1,3,0), dan ARIMA(0,3,1). 
 

6. Uji Model 

Perhatikan nilai pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1 Sistem kerja aplikasi 

No Model |𝑇| 𝑃 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 MSE 
1 ARIMA(1,2,0) AR = 1.96 0.847 65706992644 

2 ARIMA(0,2,1) MA = 4.39 0.654 50515762496 

3 ARIMA(1,2,1) AR = 0.33 
MA = 3.75 

0.71 53307301851 

4 ARIMA(1,3,1) AR = 1.88 

MA = 8.94 

0.86 75180244644 

5 ARIMA(1,3,0) AR = 3.34 0.54 142807535756 

6 ARIMA(0,3,1) MA = 7.30 0.71 88244524108 

 

Untuk memilih model yang tepat maka perlu dilakukan uji parameter, uji 
residual, dan perbandingan nilai MSE. 

a. Uji Parameter 
Apabila pada suatu proses ARIMA memenuhi |𝑇| > 𝑇𝛼

2
(𝑛−1) maka 

parameternya signifikan untuk proses peramalan. Pada data daging sapi 

kebumen diketahui 𝑛 = 19 yakni banyak data runtun waktu. Apabila dipilih 

𝛼 = 0.05 maka diperoleh 𝑇𝛼

2
(𝑛−1) = 2.1. sehingga dari nilai tersebut, maka 

beberapa model yang ada di Tabel 1 diketahui model yang parameternya 
signifikan adalah model ARIMA(0,2,1), ARIMA(1,3,0) dan ARIMA(0,3,1). 
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ARIMA(1,2,1) tidak terhitung signifikan dikarenakan ada proses AR yang 
parameternya tidak signifikan begitu pula ARIMA (1,3,1). 

 
b. Uji Residual 

Uji residual bertujuan untuk menunjukkan asumsi white noise. Jika P-Value > 
0.05 (alpha) maka memenuhi asumsi tersebut. Pada model yang 

parameternya signifikan yakni ARIMA(0,2,1), ARIMA(1,3,0) dan ARIMA(0,3,1) 
diketahui bahwa ketiganya memenuhi asumsi white noise. 
 

c. Perbandingan MSE 
Untuk melihat hasil model yang terbaik, maka dipilih nilai MSE terkecil. Pada 

model-model yang parameternya signifikan dan memenuhi asumsi white 
noise diketahui model terbaik ialah model ARIMA(0,2,1). 
 

 

Selanjutnya dengan menggunakan data runtun waktu populasi penduduk di 

kabupaten Kebumen tahun 1986 s.d. 2019 yang diperoleh dari BPS. Selanjutnya 
akan dibuat model peramalan untuk memprediksi banyaknya konsumsi daging sapi. 

Langkah-langkah yang dilakukan seperti pada penyusunan model untuk produksi 
daging sapi. 
1. Identifikasi data 
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(b) 

Gambar 10.(a) Visualisasi data populasi penduduk Kebumen 
dan (b) trend naik pada grafik linear 

Gambar (12a) menunjukkan visualisasi dari data runtun waktu populasi 
Kebumen di tahun 1986 s.d. 2019. Sedangkan Gambar (12b) menunjukkan data 
tersebut naik pada trend linear. 

 
2. Uji Stasioner data 

Untuk menguji kestasioneran pada data populasi penduduk Kebumen, digunakan 
analisis deskriptif melalui pola yang disajikan oleh ACF pada data asal. Mulyana 

(2004) menyampaikan ada tiga kemungkinan pola sebagaimana ditunjukkan 
pada gambar di bawah ini. 
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Pola menurun Pola altering Pola gelombang 

Data tidak stasioner 
pada rataan 

Data tidak stasioner 
pada varians 

Data tidak stasioner pada 
rataan dan varian 

   

Selanjutnya hasil visualisasi pola ACF ditunjukkan pada Gambar 13. 
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Berdasarkan pola ACF, diketahui bahwa pola lag menurun dengan teratur 

sehingga terbentuk pola menurun. Pola tersebut menunjukkan bahwa data tidak 
stasioner terhadap rataan sehingga perlu dilakukan differencing. Sedangkan 
untuk stasioner terhadap varian, terlihat bahwa pola ACF tidak terlihat jelas 

membentuk gelombang, sehingga dapat diasumsikan data stasioner terhadap 
varian. 

 
3. Differencing 1 
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(b) 

Gambar 11. (a) Pola ACF dan (b) PACF pada data differencing 1 

Untuk data yang telah dilakukan differencing 1 diperoleh pola ACF yang stabil 
dan tidak keluar dari garis batas. Karena ACF tidak ada lag yang melewati garis 

batas, maka dapat diprediksi tidak ada proses MA dalam model. Sedangkan pada 
PACF menunjukkan ada 1 lag yang nilainya menembus garis batas, sehingga 

dapat disimpulan ada proses AR(1). Sehingga model tentatifnya ARIMA(1,1,0). 
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4. Differencing 2 
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(b) 

Gambar 12. (a) Pola ACF dan (b) pola PACF pada differencing 
2 

Disajikan data hasil differencing 2differencing 2 yang telah stasioner terhadap 

rataan. Pada ACF dan PACF, diketahui bahwa nilai ACF tiba-tiba drop menjadi 
nol dan PACF meluruh menuju nol maka dapat diasumsikan ada proses MA 
dengan orde 1 atau MA(1). Pola ACF dan PACF tidak menunjukkan adanya pola 

AR. Namun apabila ingin diuji dengan melibatkan pola AR maka diambil pola 
AR(1) berdasarkan adanya 1 lag yang berada di luar garis batas pada PACF. 

Model tentative yang diperoleh ARIMA(1,2,0), ARIMA(1,2,1) dan ARIMA (0,2,1). 
 

5. Uji Model 
Perhatikan nilai pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2 Sistem kerja aplikasi 

No Model |𝑇| 𝑃 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 MSE 
1 ARIMA(1,1,0) AR = 0.19 0.419 423102856 

2 ARIMA(1,2,0) MA = 3.22 0.058 673420800 

3 ARIMA(1,2,1) AR = 0.24 
MA = 19.19 

0.355 433856885 

4 ARIMA(0,2,1) MA = 18.92 0.420 420745915 

 

Seperti halnya pada pemilihan model produksi daging sapi di Kebumen, maka 
diperoleh fungsi-fungsi yang parameternya signifikan ialah ARIMA(1,2,0) dan 

ARIMA(0,2,1). Sehingga kedua model itu yang tentunya akan dipilih. Selanjutnya 
untuk uji residual, diketahui bahwa kedua model tersebut memenuhi sifat 
kestasioneran. Dari kedua model itu, terlihat bahwa ARIMA (0,2,1) memiliki MSE 

terkecil. Jadi model yang digunakan adalah model ARIMA(0,2,1) untuk proses 
peramalan populasi penduduk di Kabupaten Kebumen. 

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian yang dilakukan selama di labratorium 
dan observasi dilapangan, maka hasil yang diperoleh dalam pembuatan aplikasi 

SIDAK (Sistem Daging Sapi Kebumen) ini, sebagai berikut :  
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Tabel 3 Sistem kerja aplikasi 

No. Jenis Aplikasi Digunakan Oleh Keterangan 

1. Aplikasi SIDAK 
(Sistem 

Informasi Daging 
Sapi) 

1. RPH 
Kebumen 

2. RPH 
Gombong 

Sebagai client untuk 
mengirimkan data-data 

dasar kepada aplikasi yang 
terpasang agar tersimpan di 

database (manajemen 
dashboard) 

2. Dashboard 
Manajemen 

Aplikasi SIDAK 
(web Service 

API) 

1. Stakeholder 
yang 

memiliki 
kepentingan  

Aplikasi dashboard 
manajemen dan monitoring 

berbasis web service 
berfungsi sebagai visualisasi 

dari data yang dikirimkan 
oleh aplikasi android yang 
terpasang di sisi RPH. 

Berdasarkan Tabel 1 aplikasi android digunakan sebagai client yang mengirimkan 

data yang akan disimpan dan diolah oleh cloud server, data yang dikirimkan meliputi 
: 

a. Data tambahan laporan sapi yang dipotong identitas dasar peternak sapi 
seperti (Jenis Hewan, Jenis Kelamin, Bobot hidup, Karkas, Daging, umur 
asal hewan) 

b. Input data dapat di lakukan berdasarkan : 
1. Input Data Harian  

2. Input Data Mingguan  
3. Input Data Bulanan  

c. Report data laporan  
 

Dengan adanya data yang dikirimkan dari aplikasi android yang terpasang pada 

sisi RPH, maka pihak yang berwenang (pemerintahan dan dinas terkait) dapat 
terbantu dalam menentukan kebijakan daerah dengan adanya manfaat dan 

kemudahan yang terangkum pada Tabel 3.2 
 

Tabel 4  Manfaat Sistem Manajemen 

No. Manfaat dan Kemudahan Keterangan Dampak 

1. Visualisasi lokasi real-

time data pemotongan 
berdasarkan RPH  

aplikasi android yang 

terpasang pada setiap 
RPH, dimungkinkan 
untuk membentuk 

sebuah peta visual 
wilayah peternak (per 

desa/ per kecamatan) 
yang dilengkapi dengan 
warna misalnya hijau 

(dalam satu 
desa/kecamatan 

peternak <10), kuning 
(dalam satu 

Dengan adanya RPH, 

memudahkan 
pengambilan kebijakan 
pemerataan peternakan 
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No. Manfaat dan Kemudahan Keterangan Dampak 

desa/kecamatan 

peternak >10 dan 
<25), atau merah 

(dalam satu 
desa/kecamatan 
peternak >25).  

2. Sebaran ternak yang 

dimiliki oleh peternak 

Dengan adanya sistem 

maka dimungkinkan 
adanya visualisasi real-
time :  

a. Jenis kultur 
b. Jumlah indukan 

c. Jumlah anakan 
d. Jumlah total ternak 

yang dimiliki oleh setiap 

peternak dan 
sebarannya di daerah 
Kabupaten Kebumen 

Memudahkan dalam 

menunjang pengambilan 
kebijakan misalnya :  
a. Bantuan peternakan  

b. Manajemen 
kebijakan indukan 

ternak  
c. Manajemen 

kebijakan 

peningkatan 
kapasitas ternak  

d. Manajemen 

kebijakan variasi 
kultur ternak 

3. Kapasitas produksi 

daging/susu oleh setiap 
peternak 

Dengan adanya aplikasi 

SIDAK maka dimungkin 
kan adanya pembagian 
zonasi kapasitas 

produksi peternak sapi 

Memudahkan dalam 

dukungan :  
a. Kebijakan 

kecukupan pangan 

dan  ekonomi 
masyarakat 

b. Penentuan sasaran 

kebijakan 
peningkatan 

produksi ternak 

4. Kapasitas pakan yang 

dibutuhkan 

Memudahkan 

pemantauan jumlah 
serapan pakan ternak 

yang dibutuhkan oleh 
setiap peternak yang 
ada di Kabupaten 

Kebumen 

Memudahkan dalam 

dukungan kebijakan 
pertanian untuk 

memproduksi pakan 
alami, dan kebijakan 
subsidi pakan pabrikan 

5. Jumlah karyawan yang 
dimiliki oleh peternak 

Memudahkan 
pemantauan jumlah 
serapan tenaga kerja 

oleh setiap peternak 
yang ada di Kabupaten 

Kebumen 

Memudahkan dalam 
dukungan kebijakan 
pemberdayaan manusia 

dan ketenagakerjaan 
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Seluruh data yang dikirimkan 
oleh aplikasi android yang ada di 

setiap RPH dikirimkan kepada cloud 
server seperti yang tersaji pada 

Gambar dibawah ini.  
Gambaran menu aplikasi SIDAK 

(Sistem Informasi Daging Sapi) :  
1. Menu/ tampilan Laporan pada 

RPH Kebumen  

 
 

Gambar 13 Menu Laporan RPH 

Kebumen  

 Berdasarkan Gambar 15, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 

digunakan untuk pihak RPH Kebumen 
untuk melihat laporan pemotongan 

hewan di RPH Kebumen, yang sudah 
di inputkan, untuk mengetahui data 

pemotongan dengan uptodate.  
2. Menu  tambah laporan  

 

 
 

Gambar 14 Menu Tambah Laporan 
RPH Kebumen  

 Berdasarkan Gambar 16, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 

digunakan untuk pihak RPH Kebumen 
menginputkan laporan pemotongan 

hewan di RPH Kebumen. Dimana 
terdapat tombol tambah laporan, yang 

dapat digunakan, apabila ada 
pemotongan hewan.  

3. Menu/ tampilan Laporan 

didasarkan waktu  

 
 

Gambar 15 Menu Laporan 
didasarkan waktu RPH Kebumen  

 Berdasarkan Gambar 17, dapat 

dijelaskan bahwa menu yang dapat 
digunakan untuk pihak RPH Kebumen 

untuk melihat laporan pemotongan 
hewan di RPH Kebumen berdasarkan 

waktu, yang sudah di inputkan, untuk 
mengetahui data pemotongan dengan 
uptodate.  

4. Menu/ tampilan Laporan pada 
RPH Gombong   

 
 

Gambar 16 Menu Laporan RPH 

Gombong  
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 Berdasarkan Gambar 18, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 

digunakan untuk pihak RPH Gombong 
untuk melihat laporan pemotongan 

hewan di RPH gombong, yang sudah 
di inputkan, untuk mengetahui data 

pemotongan dengan uptodate.  
 

5. Menu  tambah laporan  

 
 

Gambar 17 Menu Tambah Laporan 

RPH Gombong 

 Berdasarkan Gambar 19, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 

digunakan untuk pihak RPH Gombong 
menginputkan laporan pemotongan 

hewan di RPH Gombong. Dimana 
terdapat tombol tambah laporan, yang 

dapat digunakan, apabila ada 
pemotongan hewan.  

6. Menu/ tampilan Laporan 

didasarkan waktu  

 
 

Gambar 18 Menu Laporan 
didasarkan waktu RPH Kebumen  

 Berdasarkan Gambar 20, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 

digunakan untuk pihak RPH Gombong 
untuk melihat laporan pemotongan 

hewan di RPH Gombong berdasarkan 
waktu, yang sudah di inputkan, untuk 

mengetahui data pemotongan dengan 
uptodate.  

 

7. Menu/ tampilan Laporan data 
statistik pada Admin  

 
 

Gambar 19 Menu Laporan Data 
Statistik admin  

 Berdasarkan Gambar 21, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 

digunakan untuk pihak admin untuk 
melihat laporan secara keseluruhan 

pemotongan hewan di RPH gombong 
dan RPH Kebumen, yang sudah di 
inputkan, untuk mengetahui data 

pemotongan dengan uptodate.  
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8. Menu  Detail Laporan  

 
 

Gambar 20 Menu Tambah Laporan 
RPH Gombong 

 Berdasarkan Gambar 22, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 

digunakan untuk pihak admin untuk 
melihat laporan detail pemotongan 
hewan di RPH Gombong dan RPH 

Kebumen.  
 

 
 
 

9. Menu/ tampilan Laporan 
didasarkan waktu 

 

  

 

Gambar 21 Menu Laporan 
didasarkan waktu bagi admin  

 Berdasarkan Gambar 23, dapat 
dijelaskan bahwa menu yang dapat 
digunakan untuk pihak admin untuk 

melihat laporan pemotongan hewan di 
RPH Gombong dan RPH Kebumen 

didasarkan pada waktu, yang sudah di 
inputkan, untuk mengetahui data 
pemotongan dengan uptodate.
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B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan maka diperoleh hasil 
model peramalan untuk produksi 

daging sapi ialah model ARIMA(0,2,1) 
sedangkan untuk model peramalan 

populasi penduduk di Kabupaten 
menggunakan ARIMA(0,2,1). Sehingga 
model matematika dari peramalan 

produksi daging sapi ialah: 

𝑍𝑡 = 𝐶 − 0.2052𝑎𝑡−1 + 𝑎1 

Sedangkan model matematika dari 

peramalan populasi pendudukn di 
Kebumen ialah: 

𝑍𝑡 = 𝐶 − 0.0538𝑎𝑡−1 + 𝑎1 

Berdasarkan model tersebut, maka 
hasil peramalan di tahun 2020, 2021, 

dan 2022 untuk produksi daging sapi 
ditunjukkan pada Tabel 4 dan Gambar 

24.

 

 
Tabel 4  Peramalan produksi daging sapi di tahun 2020 s.d. 2022 

 

Tahun Nilai Ramalan Batas Bawah Batas Atas 

2020 2,524,048.88 2,083,436 2,964,662 

2021 2,641,532.07 1,986,768 3,296,296 

2022 2,759,015.25 1,917,854 3,600,176 

 

 
 

 
 

 
Gambar 22. Peramalan produksi daging sapi di tahun 2020 s.d. 2022 
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Sedangkan hasil peramalan populasi penduduk di Kebumen ditunjukkan pada Tabel 
5 dan Gambar 25. 

 
Tabel 5  Peramalan opulasi penduduk Kebumen di tahun 2020 s.d. 2022 

 

Tahun Populasi 
Ramalan 

Batas bawah Batas atas 

 2020   1,202,240   1,162,028   1,242,452  

 2021   1,206,498   1,150,152   1,262,844  

 2022   1,210,756   1,142,385   1,279,128  

 

 
Gambar 23. Peramalan populasi penduduk Kebumen di tahun 2020 s.d. 2022 

 
Setelah mengetahui hasil peramalan dari populasi penduduk di Kebumen 

serta asumsi bahwa kebutuhan konsumsi daging sapi di Kebumen sebesar 1.3 kg 

perkapita tiap tahun, maka akan diketahui ramalan kebutuhan daging di tahun 2020, 
2021, dan 2022 sebagai berikut: 

 

Tabel 6  Peramalan konsumsi daging sapi di tahun 2020 s.d. 2022 

Tahun Populasi 
Ramalan 

Batas bawah Batas atas 

 2020   1,562,912   1,510,636   1,615,188  

 2021   1,568,447   1,495,198   1,641,697  

 2022   1,573,983   1,485,101   1,662,866  

 

Berdasarkan hasil Tabel 6 mengenai hasil peramalan konsumsi daging sapi tahun 
2020 s.d. 2022 dengan Tabel 4 mengenai hasil peramalan produksi daging sapi di 
tahun yang sama, maka diperoleh kesimpulan untuk setiap tahunnya di tahun 2020, 

2021, dan 2022 kebutuhan daging sapi penduduk Kebumen diprediksi dapat 
dipenuhi oleh produksi daging sapi dalam negeri di Kebumen.  
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dikaji dan dilakukan 
pembasahan pada BAB IV sebelumnya, 

maka kesimpulan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut:  

1) Model matematika untuk 
peramalan produksi daging sapi 
yang diperoleh ialah 𝑍𝑡 = 𝐶 −
0.2052𝑎𝑡−1 + 𝑎1 sedangkan model 

untuk populasinya ialah  𝑍𝑡 = 𝐶 −
0.0538𝑎𝑡−1 + 𝑎1 . 

2) Berdasarkan data yang diperoleh 
dilapangan, dan hasil analisis 

diperoleh prediksi bahwa 
kebutuhan konsumsi daging sapi 

tahun 2020, 2021, dan 2022 
diprediksi dapat dipenuhi oleh 
produksi daging sapi lokal di 

Kebumen. 
3) Setelah dibuatnya aplikasi SIDAK 

(Sistem Informasi Daging Sapi 
Kebumen) diharpkan dapat 
membantu tim recorder, khususnya 

admin pencatatan di RPH Kebumen 
dan Gombong menjadi lebih 

optimal. 
4) Dibuatnya aplikasi SIDAK (Sistem 

Informasi Daging Sapi Kebumen), 
dimana aplikasi tersebut membantu 
stakeholder, khususnya pemerintah 

kabumpten kebumen dalam 
menentukan kebijakan pengelolaan 

kebutuhan daging sapi diwilayah 
kabupaten kebumen.  

 
B. Saran  

Adapun saran yang dapat 

dilakukan pada penelitian selanjutnya, 
bagi para peneliti yang ingin mengkaji 

dari hasil penelitian ini, maka yang 
harus dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu : 

1) Ruang lingkup pengambilan sampel 
data sebaiknya bisa diperoleh 

secara lebih detail untuk setiap 
bulannya, sehingga hasil peramalan 

akan lebih akurat. Hal itu 

dikarenakan diprediksi aka nada 
pola musiman yang tentunya 

memiliki banyak informasi yang 
bisa diambil. 

2) Aplikasi yang sudah di bangun, 
tidak hanya dapat menampilkan 

monitoring data secara realtime, 
namun harus adanya pengukuran 
yang divalidasi oleh tim khusus 

(Satgas dalam pengelolaan daging 
sapi kebumen). 

3) Database yang tersimpan 
sementara di IT Telkom 
Purwokerto, terkait aplikasi yang 

sudah di bangun. Mohon dapat 
segera di pindahkan, guna 

keamanan dan ketertiban data.  
 

C. Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan, adapun rekomendasi 

yang harus dilakukan dalam 
menunjang penelitian kedepan dalam 

pengelolaan sapi dikebumen agar 
menjadi lebih baik, adalah sebagai 

berikut : 
1) Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya, dukungan dari pihak – 

pihak terkait yang bersinggungan 
dengan kajian penelitian yang 

sedang dilaksanakan, sebaiknya 
pihak – pihak terkait memudahkan 

dalam memberikan data yang 
sesuai yang didasarkan pada 
penelitian yang dikaji. Selain hal 

terebut, pemerintah harus 
membangun satgas tersendiri 

mengenai pengelolaan kebutuhan 
daging sapi di Kabupaten 
Kebumen. 

2) Diharapkan dalam penelitian terkait 
aplikasi yang sudah dibangun, 

mohon kiranya pihak yang 
berkepentingan, agar terus 

melakukan koordinasi dan 
memperkuat hubungan baik 
khususnya sesama institusi agar 

lebih bersinergi kedepan. 
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